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ABSTRAK 

 

Pemaknaan jihad akan selalu mengalami perkembangan seperti halnya QS. 

al-‘Ankabu>t (29): 6. Ayat ini dalam berbagai tafsir mengarah pada 2 aspek yang 

berbeda yaitu perilaku (amal) dan Qital. Berdasarkan kedua penafsiran jihad yang 

berbeda dan saling bertolak belakang ini perlu adanya penafsiran ulang khususnya 

apabila dikontekskan dengan pandemi covid-19. Jihad yang difahami sebagai amal 

shaleh dengan tindakan masyarakat musyrik Makkah yang menyengsarakan dapat 

direfleksikan dalam kondisi pandemi yang memberikan kesengsaraan yang sama. 

Perintah Allah dengan jihad dalam perbuatan bisa dijadikan cara untuk menghadapi 

covid-19. Dari problematika tersebut tesis ini akan membahas tiga problem 

akademik. Pertama, bagaimana makna historis dari QS. al-‘Ankabu>t (29): 5-7. 

Kedua, bagaimana signifikansi fenomenal historis dari QS. al-‘Ankabu>t (29): 5-7. 

Ketiga, bagaimana signifikansi fenomenal dinamis dari QS. al-‘Ankabu>t (29): 5-7 

dalam konteks pandemi covid-19. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang bersifat deskriptif-

analitis dengan jenis penelitian kepustakaan. Untuk menganalisis problem akademik 

pada tesis ini dapat menggunakan teori ma’na cum maghza. Teori ini mempunyai 

langkah-langkah metodis dalam melakukan penelitian terhadap al-Qur’an, yaitu 

dengan menganalisis bahasa, yang dilanjutkan dengan menentukan intratekstualitas, 

intertekstualitas, dan konteks historis ayat dalam QS. al-‘Ankabu>t (29): 5-7. Setelah 

langkah-langkah tersebut dilakukan barulah dapat menemukan makna asal dan 

maksud ayat tersebut. Kemudian maksud ayat tersebut dikontekskan di era kekinian 

dengan ilmu bantu lainnya. 

Hasil penelitian ini menunjukkan yaitu pertama, makna jihad pada ayat ini 

adalah bersungguh-sungguh untuk melakukan amal shaleh. Amal shaleh yang 

dimaksud adalah ketaatan (menjaga keimanan). Kedua, signifikansi fenomenal 

historis dari QS. al-‘Ankabu>t (29): 5-7 ada tiga point yaitu 1. Jihad yang diartikan 

dengan bersungguh-sungguh mempertahankan keimanan, melakukan amal sholeh, 

dan sabar mengahadapi cobaan. 2. Amal yang dimaksud adalah amal shaleh yang 

berarti taat, ketaatan itu diperuntukkan kepada Allah dan rasulNya. 3. Manfaat jihad 

yang akan kembali pada dirinya sendiri. Ketiga, signifikansi fenomenal dinamis dari 

QS. al-‘Ankabu>t (29): 5-7 ialah 1. Jihad amal yang dimaksud yaitu berjuang dengan 

bersungguh-sungguh mempertahankan keimanan, dan sabar dalam menghadapi virus 

covid-19. 2. Amal shaleh untuk konteks keindonesiaan saat ini selain taat kepada 

Allah Swt dan rasul-Nya juga taat kepada ulil amri (pemerintah). 3. Manfaat jihad 

saat ini selain untuk dirinya sendiri juga untuk orang lain disekitar kita dan 

masyarakat luas. Kontekstualisasi jihad dalam mengatasi covid-19 ini 

dikelompokkan menjadi lima aspek, yaitu aspek kesehatan, spiritual, ekonomi, 

pendidikan dan psikologi. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

1. Padanan Aksara 

Berikut ini adalah daftar aksara Arab dan padanannya dalam aksara 

Latin. 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 Transliterasi Arab-Latin berdasarkan Surat Keputusan Bersama 

Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 

158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 

a. Konsonan Tunggal 

No Huruf Arab Nama Latin Huruf Latin 

1 2 3 4 

 Alief Tidak dilambangkan ا 1

 Ba’ B ب 2

 Ta’ T ت 3

 |Sa’ S ث 4

 Jim J ج 5

 }Ha’ H ح 6

 Kha’ Kh خ 7

 Dal D د 8

 \Zal z ذ 9

 Ra’ R ر 10

 Za’ Z ز 11
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 Sin S س 12

 Syin Sy ش 13

 {Sad S ص 14

 }Dad D ض 15

 }Ta’ T ط 16

1 2 3 4 

 }Za’ Z ظ 17

 Ain‘ ع 18
Koma terbalik di atas hadap 

kanan 

 Gain G غ 19

 Fa’ F ف 20

 Qaf Q ق 21

 Kaf K ك 22

 Lam L ل 23

 Mim M م 24

 Nun N ن 25

 Wawu W و 26

 Ha’ H ه 27

 (‘) Hamzah Apostrof ء 28

 Ya’ Y ي 29

 

b. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis lengkap. 

Contoh:  َّ قَص  ditulis Qas}s}a. 

 

c. Ta’ Marbut{a>h di Akhir Kata 
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1) Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah 

terserap menjadi bahasa Indonesia. 

Contoh: َََّّجَمَاعَة  ditulis jama>’ah. 

2) Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t. 

Contoh: نعِْمَةَّالله  ditulis ni’matulla>h 

 

d. Vokal Pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u. 

 

e. Vokal Panjang 

1) a panjang ditulis a, i panjang ditulis i, dan u panjang ditulis u, masing-

masing dengan tanda (  > ) di atasnya. 

2) Fathah + ya’ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai, dan fathah + 

wawu mati ditulis au. 

 

f. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrop (‘) 

Contoh:  َّأأنتم  ditulis a’antum 

 

g. Kata Sandang Alief+Lam 

1) Bila diikuti huruf Qamariyyah. 

Contoh:  َّالقران  ditulis al-Qur’an 

2) Bila diikuti huruf Syamsiyyah, huruf i diganti dengan huruf syamsiyyah 

yang mengikutinya. 

Contoh:  َّالشيعة ditulis asy-syi>’ah 

 

h. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD.  
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i. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat  

Ditulis kata per kata, atau ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam 

rangkaian tersebut. 

Contoh:  َّشيخَّالإسلام  ditulis syaikh al-Isla>m atau syaikhul-Isla>m. 

 

j. Lain-lain 

Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(seperti kata ijmak, nas, dan lain-lain), tidak mengikuti pedoman 

transliterasi ini dan ditulis sebagaimana dalam kamus. 

 

DAFTAR SINGKATAN 

Cet. : cetakan 

H. : Hijriyah 

h. : halaman 

J. : Jilid atau Juz 

M. : Masehi 

Saw. : S{allalla>hu ‘alaihi wa sallam 

Swt. : Subh{a>nahu> wata’a>la> 

As. : ‘Alaihi wa salam 

t.np. : tanpa nama penerbit 

t.th. : tanpa tahun  

terj. : terjemahan 

Vol./V. : Volume 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Jihad derivasi maknanya dapat berkaitan dengan covid-19, ia 

mengalami perkembangan dan mempunyai makna yang sangat luas sehingga 

makna kata jihad dapat berubah-ubah menyesuaikan konteks pembicara 

ataupun untuk siapa kata tersebut digunakan, sehingga membatasi makna 

kata jihad hanya dalam suatu konteks tertentu adalah sebentuk reduksi 

makna.1 Umat muslim sejak mereka berada di Makkah sudah diperintahkan 

untuk berjihad melawan kemusyrikan. Perilaku orang-orang Musyrik ini 

ketika di Makkah tidak direspon oleh ayat al-Qur’an untuk membalasnya 

dengan peperangan. Oleh karenanya jihad dalam konteks periode Makkah 

masih berorientasi pada pengenalan ajaran Islam tanpa melalui proses 

peperangan atau pemaksaan.  

Namun, ketika umat Islam sudah memiliki cukup kekuatan yang besar 

maka izin berperang melawan kaum musyrik pun diturunkan melalui QS. al-

Ha>jj ayat 39. Melalui ayat tersebut Allah Swt memperbolehkan umat muslim 

untuk melakukan perlawanan dan pembelaan diri terhadap serangan kaum 

                                                           
1 John L. Esposito, Unholy War: Terror in The Name of Islam, Terj. Syafruddin Hasani 

(Yogyakarta: Ikon Teralitera, 2003), h 30. 
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musyrik (defensive) terhadap pihak-pihak yang menyerang terlebih dahulu. Ayat ini 

tidak bisa dijadikan dalil untuk membolehkan pembunuhan secara brutal kepada 

musuh. Ayat ini hanya melegitimasi perbuatan mempertahankan diri atas serangan 

musuh yang datang, sehingga ia tidak dapat dijadikan tolak ukur untuk membunuh 

atas nama jihad di jalan Allah Swt.2 Namun, sebagian dari kalangan umat Islam 

memposisikan ayat jihad periode Madinah telah menasakh ayat-ayat jihad periode 

Makkah hanya untuk melegitimasi atau mencari pembenaran atas tindakan agresif 

yang mereka lakukan.3  

Dalam konteks modern, para ulama mencoba memperluas makna 

jihad karena dinilai sudah tidak relevan lagi dengan konteks turunnya ayat-

ayat jihad pada abad ke 7 Masehi. Hal ini dilakukan semata-mata agar prinsip 

al-Qur’an yang sha>lihun li kulli zama>n wa maka>n dapat terimplementasikan 

secara nyata. Al-Qur’an menggunakan term jihad beserta derivasinya 

sejumlah 41 kali.4 Diantara sekian banyak term jihad di dalam al-Qur’an, 

penulis mengambil tiga ayat tentang jihad yang sesuai untuk dikorelasikan 

dengan situasi pandemi covid-19 sekarang ini yaitu QS. al-‘Ankabu>t ayat 5-

7. Ayat ini secara bunyi literalnya dapat diambil informasi bahwa seseorang 

yang melakukan amal kebajikan secara sungguh-sungguh maka ia akan 

                                                           
2 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi kelima 

(Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017), h 329. 
3 Lajnah Pentashih Mushaf al-Qur’an: Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama RI, Jihad: 

Makna Dan Implementasinya (Jakarta: Lajnah Pentashih Mushaf al-Qur’an, 2012), h 3-4. 
4 Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqi, Mu’jam al-Mufahras Li Alfaz al-Qur’an (Kairo: Dar al-Fikr, 

1997), h 182-183. 
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mendapat balasan yang lebih baik dari apa yang ia lakukan. Demikianlah 

kiranya apabila seseorang ingin terhindar dari penularan virus covid-19, maka 

ia harus melakukan jihad (berjuang) amal sholih berupa menaati protokol 

kesehatan yang telah ditentukan oleh pihak medis.  

Tafsir Jalalain menafsirkan jihad pada ayat ini dengan arti jihad fisik 

dan jihad nafs.5 Begitu pula dengan Sayyid Qut}b, ia memaknainya dengan 

jihad nyawa dan harta. Meskipun begitu ia juga tak menafikkan arti jihad 

untuk memperbaiki dirinya sendiri.6 Seperti halnya Muhammad Quraish 

Shihab memberikan penjelasan terhadap ayat ini yakni apabila seseorang 

melakukan jihad secara sungguh-sungguh dengan mengerjakan amal kebaikan 

maka sebetulnya kebaikan tersebut adalah investasi yang akan kembali pada 

si pelakunya.7 Amal kebaikan itu bisa berupa perkataan, perbuatan, ataupun 

buah pemikiran yang menghasilkan manfaat bagi umat manusia di kehidupan 

sehari-harinya.8 Jika dikontekskan dengan isu kekinian yaitu covid-19, lantas 

amalan sholeh apa saja yang bisa dilakukan untuk berjihad dalam pandemi 

saat ini? Apakah jihad dapat diaplikasikan guna melawan virus covid-19? 

Jika bisa, jihad seperti apa yang cocok dipraktekan oleh masyarakat muslim? 

                                                           
5 Jalaluddin al-Mahalli and Jalaluddin as-Suyuti, Tafsir Jalalain, Jilid 2 (Bandung: Sinar Baru 

Algensindo, 2003), h 421. 
6 Sayyid Qutb, Tafsir Fi Zilalil Qur’an, vol. 9, Terj. As’ad Yasin, dkk (Jakarta: Gema Insani 

Press, 2004), h 87. 
7 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, Dan Keserasian al-Qur’an, vol. 10 

(Jakarta: Lentera Hati, 2009), h 443-445. 
8 Dinsin Moh Saepudin, M. Solahudin, And Izzah Faizah Siti Rusdiyati Khairani, “Iman Dan 

Amal Saleh Dalam Alquran (Studi Kaian Semantik),” Al-Bayan: Jurnal Studi Al-Qur’an Dan Tafsir 
1, No. 2 (2017): h 10–20. 
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Ketiga mufassir di atas memberikan penjelasan yang kontradiktif 

mengenai arti jihad dalam QS. al-‘Ankabu>t ayat 6 yang mengarah pada dua 

aspek. Pertama dimaknai dengan jihad fisik ataupun nyawa, kedua dimaknai 

dengan jihad amal sholeh. Berdasarkan kedua penafsiran jihad yang berbeda 

dan saling bertolak belakang ini perlu adanya penafsiran ulang khususnya 

apabila dikontekskan dengan pandemi covid-19. Jihad yang difahami sebagai 

amal shaleh dengan tindakan masyarakat musyrik Makkah yang 

menyengsarakan dapat direfleksikan dalam kondisi pandemi yang 

memberikan kesengsaraan yang sama. Perintah Allah dengan jihad dalam 

perbuatan bisa dijadikan cara untuk menghadapi covid-19 yang tidak disadari 

oleh para mufassir terdahulu.  

Setiap penelitian mempunyai pendekatan yang berbeda untuk 

menjelaskan penelitiannya dengan detail dan komprehensif, begitu juga 

dengan penelitian ini. Untuk menjawab beberapa pertanyaan di atas agaknya 

pendekatan ma’na> cum maghza> dirasa cocok untuk meneliti kajian ini. 

Melalui pendekatan ma’na> cum maghza> penulis mengungkapkan pesan utama 

yang terdapat pada suatu ayat dan bagaimana ayat tersebut dipahami oleh 

para sahabat yang statusnya sebagai pendengar pertama. Pesan utama tadi 

bagaimana dibaca secara kontekstual sesuai dengan perkembangan zaman 

saat ini, sehingga tercipta penafsiran yang seimbang antara masa lalu dengan 

masa kini, wawasan teks dengan wawasan penafsir, serta aspek ilahi dengan 
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aspek manusiawi.9 Ma’na> cum maghza> menawarkan suatu pendekatan yang 

sangat cocok dan relevan untuk meneliti apa arti jihad sesungguhnya. Supaya 

tidak ada lagi kesenjangan dalam memaknai arti jihad dan segala sesuatu 

yang bersifat intoleran.  

Ma’na> cum maghza> merupakan penyederhanaan dan perkembangan 

secara integralistik dan sinkronik dari pemikiran dari Fazlur Rahman, 

Muhammad al-T{alibi, Nas}r Ha}md Abu> Zayd dan Abdullah Saeed. Perbedaan 

yang paling mencolok antara ma’na> cum maghza> dengan pemikiran empat 

tokoh tersebut terlihat dari tahapan teorinya. Ma’na> cum maghza> mempunyai 

tahapan teori yang lebih sistematis sedangkan empat tokoh yang telah 

dijelaskan belum mempunyai tahapan teori yang sistematis. Meskipun 

demikian empat tokoh tersebut sangat berkontribusi dalam terciptanya teori 

ma’na> cum maghza> ini.  

Menurut hemat penulis, selain sebagai perkembangan pemikiran, 

ma’na> cum maghza> juga merupakan penggabungan pemikiran antara keempat 

tokoh tadi, yang mana setiap teorinya mempunyai ciri khas masing-masing 

untuk memberikan penafsiran yang komprehensif dalam meneliti suatu ayat. 

Rahman dan Abu> Zayd misalnya, mereka sangat berkontribusi dalam 

memahami al-ma’na at-ta>ri>khi> (historisnya) suatu ayat, dimana mufassir 

                                                           
9 Sahiron Syamsuddin et al., Pendekatan Ma’nā-Cum-Magzhā Atas Al-Qur’an Dan Hadis: 

Menjawab Problematika Sosial Keagamaan Di Era Kontemporer (Yogyakarta: Lembaga Ladang Kata 

dan Asosiasi Ilmu Alquran & Tafsir se-Indonesia, 2020), h 8-9. 
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harus melihat asbabun nuzul mikro maupun makro, intertekstual dan 

intrateksualnya terlebih dahulu agar mencapai ma’na yang dimaksud. 

Sementara Muhammad al-T{alibi lebih fokus tentang bagaimana memberikan 

maksud suatu ayat dengan tepat yang disebut dengan al-maghza> at-ta>ri>khi>. 

Yang terakhir Saeed dan Rahman lebih menekankan pada konteks kekinian 

jadi melihat bagaimana konteks ayat pada zaman dulu agar tetap relevan 

pada masa kini (al-maghza> al-mutah}arrik al-mu’a>sir) supaya pesan atau 

motto yang mengatakan al-Qur’an sha>li>hun li kulli zama>n wa maka>n dapat 

terealisasikan. Jadi wajar apabila ma’na> cum maghza> ini mempunyai 

kemiripan teori dengan keempat tokoh tersebut. 

Literatur terdahulu banyak mengkaji tentang tema jihad seperti 

tulisan berjudul “Tafsir Moderat Konsep Jihad dalam Perspektif M.Quraish 

Shihab”. Melalui tulisan tersebut berhasil mengungkapkan makna jihad 

secara proposional, tidak mengarah kepada pemaknaan secara liberal (bebas) 

maupun pemaknaan secara radikal (kaku). Hal ini lagi-lagi disebabkan oleh 

prinsip kesesuaian makna al-Qur’an dengan perkembangan zaman dan kultur 

masyarakatnya.10 Disisi lain, penelitian yang sesuai dengan tema pembahasan 

penulis ialah membahas tentang covid-19 yakni berjudul “Kebijakan Nabi 

Muhammad Saw Menangani Wabah Penyakit Menular dan Implementasinya 

dalam Konteks Menanggulangi Corona virus Covid-19”. Melalui tulisan ini 

                                                           
10 Thoriqul Aziz, “Tafsir Moderat Konsep Jihad Dalam Perspektif M. Quraish Shihab,” Jurnal 

Kontemplasi Vol 05, no. No 02 (2017): h 461. 
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menunjukkan adanya kesamaan antara kebijakan pemerintah saat ini dengan 

kebijakan di zaman Nabi di dalam menangani wabah penyakit.11  

Kemudian penelitian lain yang membahas tentang dua tema secara 

bersamaan yakni tema jihad dan covid-19 ialah “Kontekstualisasi Konsep 

Jihad dalam Al-Qur’an (QS. Al-Nisa>’ (4): 95) Sebagai Upaya Preventetif 

Covid-19” tulisan ini berbicara tentang arti jihad yang ingin dijelaskan dalam 

QS. al-Nisa>’ (4): 95, karena arti jihad masih disalahartikan oleh beberapa 

masyarakat muslim. Serta ingin merelevansikan jihad dengan isu kekinian 

yaitu covid-19.12 Tulisan yang terakhir ini mempunyai kemiripan dengan 

penelitian yang akan penulis lakukan. Kemiripan tersebut terletak pada 

pembahasan jihad yang direlevansikan dengan isu kekinian yaitu covid-19. 

Meskipun begitu tetap terdapat perbedaan dari segi ayat yang akan dikaji 

serta pendekatan yang digunakan. Dengan perbedaan tersebut maka hasil 

yang akan ditemukan juga akan berbeda meskipun mungkin intinya sedikit 

mirip.   

Berdasarkan penelitian-penelitian sebalumnya, penulis hanya 

menemukan kajian tentang tema jihad secara terpisah dengan penelitian 

tentang tema covid-19. Oleh karena itu, melalui penelitian yang akan penulis 

lakukan berfokus kepada menggabungkan dua tema tersebut menjadi satu 

                                                           
11 Mukharom and Havis Aravik, “Kebijakan Nabi Muhammad Saw Menangani Wabah 

Penyakit Menular Dan Implementasinya Dalam Konteks Menanggulangi Coronavirus Covid-19,” 

Salam: Jurnal Sosial dan Budaya Syar’i Vol 7, no. No 3 (2020): h 239. 
12 Haikal Fadhil Anam et al., “Kontekstualisasi Konsep Jihad Dalam Al-Qur’an (QS. Al-Nisa’ 

(4): 95) Sebagai Upaya Preventetif Covid-19” h 108. 
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dengan menggunakan pendekatan ma’na> cum maghza>. Penelitian ini penulis 

beri judul: “Relevansi Makna Jihad Terhadap Pandemi Covid-19 (Studi 

Analisis Ma’nā Cum Magzhā dalam Penafsiran QS. Al-‘Ankabu>t: 5-7)”. 

Penelitian ini akan membahas tentang perkembangan makna jihad yang 

terdapat pada periode makkah, madinah, hingga penafsiran ulama sampai 

saat ini, terkhusus arti jihad pada QS. Al-‘Ankabu>t: 5-7. Setelah menemukan 

arti jihad tersebut kemudian akan direlevansikan dengan virus covid-19, yang 

mana penelitian ini menggunakan pendekatan ma’nā cum magzhā. 

Pendekatan ini diharapkan akan menghasilkan penafsiran yang lebih rinci, 

detail dan jelas. Selain itu dengan pendekatan ini akan mempermudah 

pembaca dalam mengetahui perkembangan makna jihad yang direlevansikan 

dengan virus covid-19.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, maka 

rumusan masalah yang diangkat dalam penulisan ini adalah:  

1. Bagaimanakah makna historis (al-ma’na> al-ta>rikhi) dari QS. Al-

‘Ankabu>t: 5-7? 

2. Bagaimanakah signifikansi fenomenal historis (al-magzhā al-ta>rikhi) dari 

QS. Al-‘Ankabu>t: 5-7? 

3. Bagaimanakah signifikansi fenomenal dinamis (al-magzhā al-mutaharrik) 

dari QS. Al-‘Ankabu>t: 5-7 dalam konteks pandemi covid-19? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka penelitian ini bertujuan 

untuk: 

a. Mendeskripsikan makna historis (al-ma’na> al-ta>r>ikhi) dari QS. Al-

‘Ankabu>t: 5-7. 

b. Mendeskripsikan signifikansi fenomenal historis (al-magzhā al-

ta>ri>khi) dari QS. Al-‘Ankabu>t: 5-7. 

c. Mendeskripsikan signifikansi fenomenal dinamis (al-magzhā al-

mutah}arrik al-mu’a>sir) dari QS. Al-‘Ankabu>t: 5-7. 

2. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan dan kegunaan yang banyak. Adapun 

manfaat atau kegunaan penelitian ini, antara lain:  

a. Memberi kontribusi akademik berupa pembahasan mengenai jihad, 

covid-19 dan ma’na> cum maghza>. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi perbandingan untuk 

penelitian selanjutnya.  

c. Dengan penelitian ini diharapkan mampu menambah kontribusi 

terhadap kajian ma’na> cum maghza> di Indonesia khusunya di UIN 

Sunan Kalijaga. 
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d. Sebagai salah satu syarat untuk menempuh ujian, guna mencapai 

gelar magister pada jurusan Ilmu al-Qur’an dan Tafsir Fakultas 

Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

D. Telaah Pustaka 

Untuk menghindari hasil temuan yang membahas permasalahan yang 

sama dari seseorang baik dari bentuk buku maupun bentuk tulisan yang lain. 

Maka peneliti akan memaparkan hasil tulisan yang berkaitan dengan jihad 

dalam pandemi covid-19 persepektif ma’na> cum maghza> guna memastikan 

orisinalitas sekaligus sebagai salah satu kebutuhan ilmiah yang berguna 

untuk memberikan batasan dan kejelasan pemahaman informasi yang telah 

didapat. Adapun penelitian ini akan diklasifikasikan menjadi tiga kelompok, 

pertama tentang jihad, kedua covid-19 dan ketiga ma’na> cum maghza>.  

Pertama, penelitian mengenai jihad, penelitian jihad ini sudah sangat 

banyak dilakukan oleh para akademisi, mulai dari penjelasan mengenai 

pengertiannya, macam-macamnya, bagaimana al-Qur’an dan hadis berbicara, 

serta isu-isu apa saja yang sedang terjadi khususnya di Indonesia. Aziz 

menjelaskan bahwa jihad terkadang masih disalah artikan hingga saat ini oleh 

kaum radikal sebagai perang fisik atau oleh kaum liberal dengan melawan 

hawa nafsu dan godaan syaitan yang menafikkan arti jihad secara 
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menyeluruh.13 Perbedaan pemahaman tersebut akan terus tumbuh dan 

berkembang, Chanif menekankan kembali hal itu terjadi karena memang 

kondisi, situasi, latar belakang pemikiran, dan perbedaan zaman sangat 

berpengaruh dalam memunculkan penafsiran yang berfariasi.14 Sementara itu 

Zamzam mengaitkan kata jihad juga dengan berbagai macam konteks 

kehidupan khususnya dalam bahasa Arab dan Islam karena jihad mempunyai 

banyak makna.15 Al-Qur’an juga menjelaskan bahwa manusia itu diciptakan 

bersuku-suku dan berbangsa-bangsa supaya saling mengenal. Namun apabila 

perbedaan tersebut justru malah membuat umat Islam menjadi terpecah belah 

juga tidak dibenarkan. Seperti dalam tulisan Ahmad yang menyatakan bahwa 

jihad yang sesungguhnya itu menciptakan kedamaian bukan 

menghancurkan.16  

Pemahaman jihad yang literal terhadap teks-teks yang turun pada 

awal Madinah akan menimbulkam pemahaman jihad yang bersifat fisik saja. 

Yang kemudian diaplikasikan dalam bentuk terorisme bom bunuh diri tanpa 

mengindahkan etika perang dan justru menggunakan kekerasan. Irsyad juga 

                                                           
13 Thoriqul Aziz, “Tafsir Moderat Konsep Jihad Dalam Perspektif M. Quraish Shihab,” Jurnal 

Kontemplasi Vol 05, No. No 02 (2017): h 461. 
14 Chanif Mushofa, “Konsep Jihad Dalam Kitab Minhajut Talibin Karya Imam Nawawi 

(Menelaah Kembali Makna Jihad  Dalam al-Qur’an Dan Hadis)” (Skripsi, IAIN Purwokerto, 2019), h 

xiii. 
15 Zamzam Nurhuda, “Medan Makna Jihad Dalam Perspektif Bahasa Arab Dan Islam (Kajian 

Semantik Arab),” Buletin Al-Turas: Mimbar Sejarah, Sastra, Budaya, Dan Agama Vol Xxiv, No. No 

1 (2018): h 103. 
16 Ahmad Mutarom, “Reorientasi Makna Jihad: Sebuah Tinjauan Historis Terhadap Makna 

Jihad Dalam Sejarah Umat Islam,” Jurnal Yaqzhan Vol 2, No. No 2 (2016): h 257. 
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menambahkan bahwa jihad qital hanya merupakan cabang dari jihad dakwah 

yang dibatasi dengan keadaaan dan syarat-syarat tertentu yang mesti 

dipenuhi.17 Hidayatullahpun juga menjelaskan terorisme itu justru merupakan 

perbuatan batil karena melanggar larangan Allah Swt.18 Hal tersebut terjadi 

karena ketidakjelasan sasaran jihad pada saat ini yang berbeda pada jihad 

klasik yang dinilai bagian dari dakwah dengan sasaran yang jelas.19 Padahal 

jihad tidak hanya soal fisik saja akan tetapi memiliki arti lain sesuai dengan 

situasi dan kondisi pada saat ayat itu turun.20 Seperti halnya jihad yang turun 

pada periode Makkah bukanlah dengan perang akan tetapi menghadapi 

orang-orang musyrik dengan kalimat yang menyentuh nalar dan kalbu.21 

Jihad pada saat ini menurut Hilal juga dapat diterapkan dengan memberikan 

pendidikan Islam karena jihad tersebut masih kurang mendapat perhatian dan 

justru harus dikembangkan di era modern saat ini.22 Selain itu dalam ranah 

politik menurut Ma’rufah dapat dilakuakn dengan menegakkan keadilan dan 

                                                           
17 Muhammad Irsyad Ahmad, “Jihad Dalam Al-Qur’an (Studi Atas Penafsiran Muhammad 

Sa’id Ramadhan al-Buti Tentang Jihad)” (Tesis, UIN Alauddin Makassar, 2016), h xvi. 
18 Khalid Hidayatullah, “Kajian Islam Tentang Terorisme Dan Jihad,” Al-Hikmah: Jurnal Studi 

KeIslaman Vol 6, No. No 1 (2016): h 101. 
19 Affy Khoiriyah, “Konsep Jihad: Antara Normatif Dan Historisitas,” Al-Afkar: Jurnal For 

Islamic Studies Vol 3, No. No 1 (2020): h 133-134. 
20 Abdul Fattah, “Memaknai Jihad Dalam Al-Qur’an Dan Tinjauan Historis Penggunaan Istilah 

Jihad,” J-Pai: Jurnal Pendidikan Agama Islam Vol 3, No. No 1 (2016): h 66. 
21 M. Kholisurrohman Fanani, “Jihad Dalam Al-Qur’an (Perspektif Toshihiko Izutsu)” 

(Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah, 2019), h v. 
22 Yumni Al-Hilal, “Makna Jihad Dalam Perspektif Pendidikan Islam,” Jurnal Istighna Vol 1, 

No. No 2 (2018): h 150-151. 
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mewujudkan masyarakat yang demokratis dengan konsep amar ma’ruf nahi 

munkar.23  

Kedua, penelitian mengenai covid-19, seperti yang kita ketahui 

bersama bahwa virus covid-19 ini sudah tidak asing lagi ditelinga kita karena 

dengan virus ini telah banyak memakan korban hingga puluhan juta jiwa. 

Berbagai negara berlomba-lomba berusaha memutus mata rantai penyebaran 

virus tersebut. Di Indonesia sendiri banyak dilakukan pencegahan-

pencegahan penyebaran covid-19, baik secara langsung maupun tidak 

langsung, baik pencegahan dengan medis maupun agamis. Maraknya 

penyebaran virus tersebut membuat para akademisi ikut andil untuk 

mengurangi penyebarannya dengan menulis, besar harapan dapat diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari. Seperti yang dijelaskan Subhan dalam 

tulisannya yaitu tentang kebijakan pemerintah dalam memutus mata rantai 

penyebaran covid-19 salah satunya dengan meniadakan peribadatan di rumah 

ibadah dan menggantinya di rumah saja. Meski menimbulkan pro dan kontra, 

Subhan menekankan kembali bahwa cara tersebut tidak menyalahi hukum 

Islam, karena dalam hukum Islam menjaga jiwa (hifz al-nafs) lebih 

diprioritaskan daripada menjaga harta (hifz al-ma>l).24 Selain itu tulisan 

Saifudin Zuhri dan Ahmad Solahudin menekankan kembali bahwa 

                                                           
23 Ma’rufah Dalilatul, “Kontekstualisasi Ayat Jihad Dalam Kehidupan Politik Di Indonesia” 

(Skripsi, IAIN Ponorogo, 2019), h 84. 
24 Shubhan Shodiq, “Penanganan Covid-19 Dalam Pendekatan Kaidah Fikih Dan Ushul Fikih,” 

Jurnal Al-Adalah: Jurnal Hukum Dan Politik Islam Vol 5, No. No 2 (2020): h 114. 
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berkerumun hanya akan menambah angka penyebaran covid-19. Karena 

dalam tulisan tersebut dijelaskan bahwa pada zaman dahulu pernah dilakukan 

do’a tolak pandemi secara bersama-sama dan justru malah menambah angka 

kematian korban pandemic tersebut.25  

Hal tersebut juga sejalan dengan fatwa MUI yang dijelaskan dalam 

penelitian Ali, tentang kebijakan shalat dirumah saja telah sesuai dengan 

dalil-dalil Qur’an. Jadi semua kebijakan MUI juga diperkuat dengan dalil-

dalil Qur’an serta penafsiran-penafsiran para ulama dan tidak serta merta 

mengeluarkan tanpa alasan agama terutama. Karena fatwa tersebut 

menimbulkan pro dan kontra dikalangan umat Muslim Indonesia.26 

Pencegahan selanjutnya yang dapat dilakukan yaitu dengan lockdown dan 

social distancing. Eman menyebutkan cara ini juga diajarkan dalam Islam 

untuk memeutus mata rantai penyebaran penyakin yang sering disebut ulama 

Indonesia dengan tho’un, yaitu wabah yang mengakibatkan penduduk sakit 

dan beresiko menular.27 Mukharom dan Avarik juga menyetujui kebijakan 

tersebut dan mengatakan bahwa kebijakan tersebut diambil dan sesuai 

dengan kebijakan pada zaman Rasulullah Saw ketika menghadapi wabah pes 

dan lepra pada saat itu, termasuk untuk segera menemukan anti virusnya 

                                                           
25 Saifuddin Zuhri Qudsy And Ahmad Sholahuddin, “Kredibilitas Hadis Dalam Covid-19: 

Studi Atas Bazl Al-Ma’un Fi Fadhli Al-Thaun Karya Ibnu Hajar Al-Asqalany,” Al-Quds: Jurnal Studi 
Al--Qur’an Dan Hadis Vol 4, No. No 1 (2020): h 12. 

26 Ali Mursyid, “Tafsir Ayat-Ayat Pandemi: Studi Atas Fatwa Majelis Ulama Indonesia 

(Mui),” Jurnal Misykat Vol 5, No. No 1 (2020): h 23. 
27 Eman Supriatna, “Wabah Corona Virus Disease Covid 19 Dalam Pandangan Islam,” Salam: 

Jurnal Sosial Dan Budaya Syar’i Vol 7, No. No 6 (2020): h 555. 
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sehingga dapat mengobati dan menghentikan penyebarannya.28 Adapun 

pelajaran yang dapat diambil dari musibah ini kata Tasri yaitu manusia 

dianjurkan untuk memakan makanan halal, sehat, baik dan bergizi. Mengolah 

makanan dan minuman harus dengan syari’at, harus menjaga kebersihan, bisa 

mengontrol emosinya, serta melakukan hal-hal yang positif dan 

meninggalkan hal-hal yang negative, dan yang terakhir harus mempertebal 

keimanan.29 

Ketiga, penelitian mengenai ma’na> cum maghza>, pendekatan ini 

berawal dari dosen UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yaitu Sahiron 

Syamsudin yang hinga saat ini pendekatan tersebut sering disebut sebagai 

Hermeneutika al-Qur’an mazhab Yogya. Pendektan ma’na> cum maghza> ini 

sudah ada sejak 2018 dan masih eksis hingga sekarang dikalangan akademisi 

Muslim khususnya di UIN Yogya sendiri. Dengan munculnya pendekatan ini 

dapat memberikan aroma baru bagi kalangan akademisi karena disusun 

secara sistematis tahap-tahap penelitiannya. Jadi tidak hanya sekedar 

memunculkan suatu teori pendekatan yang baru akan tetapi juga dapat 

diaplikasikan dalam suatu penelitian yang justru memudahkan para 

akademisi dalam melakukan suatu penelitian. Ada beberapa penelitian yang 

telah dilakukan dengan menggunakan ma’na> cum maghza> ini, diantaranya 

                                                           
28 Mukharom And Havis Aravik, “Kebijakan Nabi Muhammad Saw Menangani Wabah 

Penyakit Menular Dan Implementasinya Dalam Konteks Menanggulangi Coronavirus Covid-19,” 

Salam: Jurnal Sosial Dan Budaya Syar’i Vol 7, No. No 3 (2020): h 239. 
29 Tasri, “Hikmah Di Tengah Wabah Virus Corona Dalam Tinjauan Hukum Islam,” Jurnal 

Qiyas Vol 5, No. No 1 (2020): h 42. 
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karya Habibi,30 Royyani,31 Syachrofi,32 Asroor,33 Taufik dkk,34 dan masih 

banyak lagi penelitian yang telah dilakukan. Mereka menggunakan 

pendekatan ini karena ingin melihat makna asli dan maksud asli suatu ayat 

yang kemudian di kontekstualisasikan di zaman sekarang untuk meyakinkan 

kembali kepada masyarakat pada umumnya bahwa al-Qur’an sha>lihun li kulli 

zama>n wa maka>n itu benar-benar terjadi. Begitu pula dengan jihad, dengan 

menggunakan pendekatan ini diharapkan dapat mengetahui pesan utama dari 

surat al-’Ankabu>t ayat 5-7 serta kontekstualisasinya dengan jihad melawan 

covid-19 untuk saat ini. 

Ketiga klasifikasi penelitian di atas menunjukkan bahwa memang 

sudah sangat banyak kajian mengenai jihad, covid-19 serta ma’na> cum 

maghza>. Akan tetapi dari data yang telah dipaparkan di atas, penulis belum 

menemukan pendekatan ma’na> cum maghza> digunakan sebagai pendekatan 

jihad melawan covid-19. Hal ini merupakan peluang bagi penulis untuk 

menelitinya secara komprehensif serta menjadi pembeda dari penelitian 

                                                           
30 M Dani Habibi, “Penafsiran Dalil Radikalisme Dan Terorisme Di Indonesia (Interpretasi 

Ma’na-Cum-Maghza Terhadap Kata Fitnah Dalam Al-Qur’an Surat Al-Baqarah: 190-193),” Al-
Dzikra: Jurnal Studi Ilmu Al-Qur’an Dan Al-Hadits 13, No. 1 (2019): h 95–112. 

31 Izza Royyani And Azizah Kumalasari, “(Re) Interpretasi Menolong Agama Allah: 

Penafsiran QS. Muhammad [47]: 7 Dan QS. Al-Hajj [22]: 40,” Nalar: Jurnal Peradaban Dan 
Pemikiran Islam 4, No. 2 (2020): h 122–134. 

32 Muhammad Syachrofi, “Signifikansi Hadis-Hadis Memanah Dalam Tinjauan Teori Ma’na-

Cum-Maghza,” Jurnal Living Hadis 3, No. 2 (2018): h 235–257. 
33 Zaimul Asroor, “Tekstualitas Vis-À-Vis Kontekstualitas (Studi Kritis Penafsiran Ayat-Ayat 

Politik Muhammad Asad [1900-1992]),” Jurnal Ilmiah Ilmu Ushuluddin 18, No. 2 (2019): h 152–172. 
34 Egi Tanadi Taufik, Mida Hardianti, And Neny Muthiatul Awwaliyah, “Reinventing Makna 

‘Balance Hermeneutics’ Dalam Pendekatan Ma’nā Cum Maghzā,” Dalam Pendekatan Ma’na> cum 
maghza> Atas Al-Qur’an Dan Hadis: Menjawab Problematika Sosial Keagamaan Di Era Kontemporer, 
Disunting Oleh Sahiron Syamsuddin 2 (N.D.): h 324. 
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sebelumnya. Sekaligus menjadi pengingat kepada masyarakat pada 

umumnya, meskipun dalam pandemi covid-19 ini yang tak kunjung usai ini, 

kita juga tetap bisa berjihad sesuai dengan kemampuan masing-masing, 

karena sejatinya pengertian jihad itu sangat luas dan bisa diaplikasikan oleh 

siapa saja dan dimana saja, bahkan ketika pandemic seperti ini, tanpa 

membuat kerusakan atau hanya sekedar menjalankan doktrin-doktrin jihad 

secara sempit. 

E. Kerangka Teori 

Sebuah penelitian membutuhkan kerangka teori yang kuat agar tujuan 

penelitian dapat tercapai sesuai dengan yang dikehendaki. Seorang mufassir 

tentu mempunyai kecenderungan subyektifis di dalam menentukan 

pendekatan atau teori yang digunakan dalam menafsirkan ayat al-Qur’an. 

Begitu pula penelitian ini yang akan mengaplikasikan pendekatan ma’na> cum 

maghza> yang digagas oleh Sahiron Syamsuddin. Sahiron dalam merumuskan 

dan mensistemisasi pendekatannya merujuk kepada teori dan pemikiran para 

pendahulunya seperti Fazlur Rahman, Nas}r Ha>mid Abu> Zayd, Gadamer, 

Abdullah Saeed dan Muhammad al-T{alibi. Dengan berpijak pada teori-teori 

sebelumnya, Sahiron berhasil memberikan Langkah-langkah konkrit untuk 

menafsirkan ayat al-Qur’an.35  

                                                           
35 Asep Setiawan, “Studi Kritis Atas Teori Ma’na-Cum-Maghza Dalam Penafsiran al-Qur’an,” 

Kalimah: Jurnal Studi Agama dan Pemikiran Islam Vol 14, no. No 2 (2016): h 240. 
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Sebelum merumuskan teori ma’na> cum maghza>, Sahiron terlebih 

dahulu membagi aliran hermeneutika menjadi tiga kelompok penafsiran 

diantaranya yaitu; aliran quasi objektivis-konservatif, aliran subjektivis, dan 

aliran quasi-objektivis progresif. Ketiga aliran ini terinspirasi oleh klasifikasi 

yang dibuat oleh Abdullah Saeed yaitu membagi pendekatan penafsiran al-

Qur’an menjadi tiga model: tekstualis, semi tekstualis, dan kontekstualis.36 

Ketiga model ini menurut sahiron belum bisa meng-cover seluruhnya oleh 

karena itu ia memunculkan tiga aliran tersebut guna mengisi kekosongan 

yang ia anggap perlu dalam menafsirkan al-Qur’an. 

Pembagian ketiga kelompok di atas mempunyai kekhasannya masing-

masing dalam menafsirkan al-Qur’an. Misalnya, aliran quasi objektivis-

konservatif37 yang menekankan bahwa ajaran al-Qur’an harus dipahami, 

ditafsirkan dan diimplementasikan dalam konteks saat ini. Hal ini didasarkan 

kepada konteks kehidupan di zaman Nabi Muhammad Saw yang menuntut 

al-Qur’an agar dapat dipahami dan diterapkan sesuai dengan kehidupan 

sehari-hari generasi muslim pertama. Konsekuensi dari model aliran ini ialah 

terdapat perbedaan yang cukup signifikan antara konteks zaman dahulu 

dengan konteks zaman sekarang, sehingga berimplikasi pada beberapa 

ketentuan hukum yang tidak lagi dinilai relevan di zaman sekarang. Seperti 

                                                           
36 Syamsuddin et al., Pendekatan Ma’nā-Cum-Magzhā Atas Al-Qur’an Dan Hadis: Menjawab 

Problematika Sosial Keagamaan Di Era Kontemporer, h 2. 
37 Sahiron Syamsuddin, “Metode Penafsiran Dengan Pendekatan Ma’na-Cum-Maghza,” 

Pendekatan Ma’na-Cum-Maghza atas al-Qur’an dan Hadis: Menjawab Problematika Sosial 
Keagamaan di Era Kontemporer 8 (n.d.): h 3. 
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hukuman potong tangan dan aktifitas perbudakan yang sudah tidak dijumpai 

lagi di zaman sekarang karena perbedaan situasi. 

Kedua, aliran subjektivis yang lebih mengedepankan kecenderungan 

individu seorang mufassir sehingga penafsirannya dianggap mengandung 

kebenaran yang bersifat relatif.38 Konsekuensi dari relatifitas kebenaran tafsir 

ini ialah setiap tafsir dinilai benar sesuai dengan konteks di mana dan kapan 

seorang mufassir menafsirkan. Dari pernyataan tersebut, setiap generasi 

mempunyai hak dalam menafsirkan al-Qur’an sesuai dengan ilmu, 

pengalaman serta situasi mufassir. Aliran ini tidak mempertimbangkan 

konteks historis ketika ayat al-Qur’an diturunkan, namun ia hanya 

memfokuskan bagaimana al-Qur’an itu dapat diaplikasikan dengan konteks 

kekinian dan sesuai dengan perkembangan zaman. Jadi, dalam aliran ini tidak 

ada penafsiran yang benar maupun salah, yang ada hanya perbedaan dalam 

mendekati ayat al-Qur’an dan motivasi dibalik penafsiran tersebut. 

Ketiga, aliran quasi-obyektif progresif yaitu mempunyai kemiripan 

pandangan dengan quasi obyektif konservatif dalam hal kewajiban mufassir 

untuk mencari makna asal dengan memnggunakan metode ilmu tafsir yang 

lain.39 Namun aliran ini menggunakan makna asal tersebut hanya sebagai 

pijakan awal dan menafikkan pesan utama yang terkandung dalam ayat al-

                                                           
38 Syamsuddin et al., Pendekatan Ma’nā-Cum-Magzhā Atas Al-Qur’an Dan Hadis: Menjawab 

Problematika Sosial Keagamaan Di Era Kontemporer, h 5. 
39 Syamsuddin, “Metode Penafsiran Dengan Pendekatan Ma’na-Cum-Maghza,” h 5. 
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Qur’an. Padahal pesan utama dibalik ayat al-Qur’an itu yang terpenting 

karena dengan mengetahui pesan ayat tersebut dapat diambil benang merah 

guna diimplementasikan dengan konteks kekinian dan akan datang. Dari 

ketiga aliran di atas yang paling dapat diterima dan diaplikasikan untuk saat 

ini adalah aliran ketiga yaitu quasi obyektif progresif. Namun aliran ini juga 

tetap mempunyai beberapa kekurangan salah satunya tidak adanya 

penjelasan tentang signifikansi. 

Kemudian, Sahiron menambahkan siginifikansi dan membaginya 

menjadi dua bentuk yaitu signifikansi fenomenal historis dan signifikansi 

fenomenal dinamis. Siginifikansi fenomenal historis adalah pesan utama ayat 

ketika ayat itu turun (masa Nabi Saw). Sedangkan signifikansi fenomenal 

dinamis adalah pesan utama ayat ketika ayat itu ditafsirkan dengan konteks 

kekinian oleh mufassir.40 Kedua siginifikansi ini merupakan gabungan antara 

subjektifitas dan objektifitas dalam penafsiran, antara masa kini dan masa 

lalu, antara teks dengan penafsir, dan antara ilahi dengan manusia. 

Pembacaan semacam ini akan menghasilkan hermenutika yang seimbang dan 

disebut dengan pendekatan ma’na> cum maghza>. 

Pendekatan ma’na> cum maghza> yaitu suatu pendekatan dimana 

seseorang atau mufassir dituntut untuk memenuhi tiga komponen yaitu 

makna historis (al-ma’na al-ta>rikhi), signifikansi fenomenal historis (al-

                                                           
40 Mustahidin Malula, “Hadis Musykil (Telaah Pemikiran Dan Aplikasi Hermeneutika Sahiron 

Syamsudin),” Citra Ilmu Vol XV (2019): h 33. 
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maghza> al-ta>rikhi) dan signifikansi fenomenal dinamis (al-maghza> al-

mutaharrik al-mu’a>sir) yaitu melihat konteks ketika ayat al-Qur’an itu 

ditafsirkan. Langkah-langkah yang ditempuh oleh mufassir ketika ingin 

mendapatkan makna historis dan signifikansi fenomenal historis yaitu 

dengan menganalisis bahasa al-Qur’an dimana bahasa yang digunakan yaitu 

bahasa Arab abad ke-7 M.41 Karena bahasa Arab itu mengalami diakroni 

yaitu perkembangan dari masa ke masa. Untuk mempermudah proses analisa 

bahasa tesrebut dapat dengan melihat kamus Lisanul ‘Arab, dimana kamus 

ini merupakan kamus arab yang melihat bahasa Arab pada abad ke-7 M.  

Selanjutnya yaitu melihat intratekstualitas (membandingkan ayat 

dengan ayat-ayat lain). Istilah ini juga bisa disebut dengan munasabah ayat. 

Selain itu bisa juga melihat dari sisi intertekstualitas (membandingkan ayat 

dengan teks diluar ayat) bisa dengan hadis Nabi Saw, perkataan sahabat, 

puisi Arab, atau teks-teks Yahudi dan Nasrani. Intertekstualitas ayat ini 

dapat digunakan apabila dibutuhkan saja serta sebagai penguat analisa. 

Terakhir yaitu dengan melihat konteks historis ayat, ini bisa dilihat dengan 

mencari asbabun nuzul ayat yang ingin dikaji baik mikro maupun makronya. 

Setelah menemukan semua komponen barulah dapat ditarik maksud ayat 

                                                           
41 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika Dan Pengembangan Ulumul Qur’an (Yogyakarta: 

Pesantren Nawasea Press, 2017), h 141. 
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tersebut atau siginifikansi fenomenal historis, pesan atau tujuan apa yang 

ingin disampaikan.42  

Ketika makna historis dan signifikansi fenomenal historis sudah 

ditemukan, selanjutnya menemukan atau membangun signifikansi fenomenal 

dinamis. Untuk menemukannya mufassir dapat mengkontekstualisasikan 

maksud ayat dengan konteks kekinian. Artinya mufassir mempunyai 

subjektifitas dalam mengembangkan penafsiran dan mengimplementasikan 

ketika ayat itu ditafsirkan. Dalam menafsirkan dengan konteks kekinian 

mufassir dapat menggunakan pendekatan lainnya guna memperluas 

penafsiran yang dihasilkan, seperti ilmu psikologi, sosiologi, fenomenologi, 

antropologi dan pendekatan yang lainnya. Ilmu bantu ini digunakan hanya 

untuk referensi tambahan ketika menafsirkan dengan konteks kekinian, dan 

diharapkan penjelasan yang diberikan tidak terlalu panjang lebar.43 

F. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yaitu suatu 

penelitian yang mencoba untuk memberi pemahaman secara mendalam 

dengan menginterpretasikan dan menyimpulkan berdasarkan pola pikir 

induktif, sehingga dapat menghasilkan kesimpulan yang objektif dan 

                                                           
42 Ibid., h 142-143. 
43 Syamsuddin et al., Pendekatan Ma’nā-Cum-Magzhā Atas Al-Qur’an Dan Hadis: Menjawab 

Problematika Sosial Keagamaan Di Era Kontemporer, h 16-17. 
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ilmiah.44 Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kapustakaan atau 

biasa disebut dengan library research. Prosesnya yaitu dengan mengumpulkan 

data, seperti data-data yang terdapat dalam perpustakaan baik berupa fisik-

konvensional maupun digital.45 Selain itu juga bersifat deskriptif analitis 

yang berfungsi untuk mendeskripsikan objek penelitian dengan teliti melalui 

data yang telah terkumpul.46 Adapun sumber penelitian yang digunakan 

terbagi menjadi dua sumber yaitu sumber primer dan sekunder. Sumber 

primernya ialah al-Qur’an al-Karim khususnya QS. al-‘Ankabu>t (29): 5-7. 

Sementara untuk sumber sekundernya berupa kitab syarah, lisanul arab, 

mu’jam mufahras, kitab tafsir dari klasik, pertengahan, hingga modern-

kontemporer, serta penelitian-penelitian ilmiah baik buku maupun jurnal 

yang berkaitan dengan jihad, ma’na> cum maghza> dan covid-19. 

Untuk teknik pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi, 

yaitu dengan mengamati dan mengumpulkan data dari buku, jurnal, 

manuskrip dan sejenisnya.47 Selain itu juga dapat dengan mengumpulkan 

ayat al-Qur’an mengenai jihad, dimana dalam penelitian ini menggunakan 

QS. al-‘Ankabu>t (29): 5-7. Sementara itu untuk menganalisis datanya dengan 

                                                           
44 Suyitno, Metode Penelitian Kualitatif: Konsep, Prinsip Dan Operasionalnya (Tulungagung: 

Akademia Pustaka, 2018), h 6. 
45 Nursapia Harahap, “Penelitian Kepustakaan,” Iqra’: Jurnal Ilmu Kepustakaan dan Informasi 

Vol 8, no. 1 (2014): h 68. 
46 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, Cet ke-19 (Bandung: 

Alfabeta, 2013), h 29. 
47 Sandu and M. Ali Sodik Siyoto, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi Media 

Publishing, 2015), h 78. 
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menggunakan teori ma’na> cum maghza>. Teori ini mempunyai langkah-

langkah metodis dalam melakukan penelitian terhadap al-Qur’an, yaitu 

dengan menganalisis bahasa, yang dilanjutkan dengan menentukan 

intratekstualitas, intertekstualitas, dan konteks historis ayat dalam QS. al-

‘Ankabu>t (29): 5-7. Setelah langkah-langkah tersebut dilakukan barulah 

dapat menemukan makna asal dan maksud ayat tersebut. Kemudian maksud 

ayat tersebut dikontekskan dengan era kekinian dan dengan ilmu bantu 

lainnya.48 

G. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini merupakan tulisan yang mempunyai beberapa 

pembahasan kerangka berpikir yang saling berkaitan antara satu bab dengan 

yang lainnya, untuk mempermudah menyusun penelitian ini maka penulis 

membaginya menjadi lima bab dengan rincian sebagai berikut:  

Bab I, dalam bab ini akan dibahas mengenai pendahuluan, yang berisi 

latar belakang masalah guna mengetahui urgensi dari penelitian ini. 

Selanjutnya untuk memfokuskan penelitian ini agar tidak melebar maka 

terdapat rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, dengan maksud 

agar penelitian yang dikaji lebih fokus dan terarah. Supaya penelitian ini 

tidak terkesan sama dengan penelitian terdahulu maka perlu adanya telaah 

                                                           
48 Syamsuddin et al., Pendekatan Ma’nā-Cum-Magzhā Atas Al-Qur’an Dan Hadis: Menjawab 

Problematika Sosial Keagamaan Di Era Kontemporer, h 9-17. 
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pustaka. Kemudian juga dipaparkan mengenai kerangka teori, metode 

penelitian dan sitematika pembahasan. 

Bab II, berisi tentang penjelasan gambaran umum penelitian, berupa 

pengenalan ayat jihad dalam QS. al-‘Ankabu>t ayat 5-7. Selain itu juga 

memaparkan isi kandungan surat, pesan jihad dari kisah nabi yang ada di 

dalamnya, karakteristik serta peneyebutan ayat-ayat jihad yang ada di 

Makkah dan di Madinah. 

Bab III, Memaparkan tentang penafsiran ulama atas QS. al-‘Ankabu>t 

ayat 5-7 oleh beberapa kalangan baik dari klasik, abad pertengahan, hingga 

abad modern atau kontemporer. Bertujuan untuk mengetahui perkembangan 

penafsiran serta permasalahan yang terjadi. 

Bab IV, menjelaskan tentang inti dari penelitian ini yaitu analisa QS. 

al-‘Ankabu>t ayat 5-7 dengan menggunakan pendekatan ma’na> cum maghza> 

serta menjelaskan relevansi jihad dalam mengatasi covid-19. 

Bab V adalah penutup yang berisi kesimpulan penelitian, dimana di 

dalamnya merupakan jawaban dari rumusan masalah. Juga berisi saran guna 

melakukan pengembangan penelitian dengan tema yang sama ataupun 

berdekatan untuk diteliti secara mendalam. 

 

 

 



 

     116 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian dan studi yang cukup mendalam 

tentang makna jihad dalam QS. al-’Ankabu>t (29): 5-7 serta relevansinya 

dalam melawan virus covid-19 menggunakan pendekatan ma’na> cum 

maghza>, maka dapat diambil kesimpulan sekaligus menjawab rumusan 

masalah yang telah dituliskan pada awal bab, yaitu: 

1. Al-ma’na> at-ta>rikhi> (makna historis) jihad pada ayat ini artinya 

bersungguh-sungguh untuk melakukan amal. Jihad amal yang ingin 

ditekankan yaitu amal shaleh yang dijelaskan pada ayat selanjutnya yaitu 

ayat 7. Jihad amal shaleh ini selaras dengan penafsiran Muqatil bin 

Sulaiman, Ibn Katsir dan Quraish Shihab. Sementara itu yang lain 

menafsirkan juga tak kalah berbeda, yaitu mengartikan jihad dijalan 

Allah dengan bersungguh-sungguh dengan sabar dalam mentaati perintah 

Allah, melawan godaan setan, hawa nafsu, orang-orang kafir maupun 

musyrik. Orientasi jihad pada ayat ini masih belum masuk dalam jihad 

qital maupun perang. Karena ayat ini turun di Makkah akhir sebelum 

Nabi hijrah ke Madinah. Fokus jihad pada zaman itu hanya untuk 
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berdakwah, menebar kebajikan, menanamkan akhlak mulia, dan 

menekankan sifat sabar dalam menghadapi musuh.  

2. Al-maghza> al-ta>ri>khi> (signifikansi fenomenal historis) yang ingin 

disampaikan QS. al-’Ankabut (29): 5-7 ini terdapat tiga point yaitu, 

pertama jihad pada ayat 6 diartikan dengan jihad bersungguh-sunguh 

dalam mempertahankan keimanan, menjalankan perintah Allah dan 

melakukan amal shaleh seperti berdakwah di jalan Allah Swt dan 

mengendalikan hawa nafsu serta sabar dalam menghadapi cobaan. 

Kedua, amal shaleh yang dimaksud adalah taat kepada Allah Swt dan 

rasul-Nya. Ketiga, manfaat jihad pada ayat 6 akan kembali kepada 

dirinya sendiri bukan kepada Allah Swt. 

3. Al-maghza> al-mutah}arrik al-mu’a>s}ir (signifikansi fenomenal dinamis) 

ayat ini yaitu, pertama, jihad amal yang dimaksud untuk saat ini yaitu 

berjuang dengan sungguh-sungguh untuk mempertahankan keimanan, 

serta sabar dalam menghadapi virus covid-19. Kedua, amal shaleh yang 

ingin dijelaskan pada era saat ini selain taat kepada Allah Swt dan rasul-

Nya juga taat kepada ulil amri. Ulil amri yang dimaksud yaitu 

pemerintahan, dimana arti ini merujuk pada QS. an-Nisa>’ (4): 59. Bentuk 

ketaatan kepada ulil amri dengan mematuhi aturan yang telah ditetapkan 

untuk mencegah tersebarnya virus covid-19. Ketiga, manfaat jihad saat 

ini selain untuk dirinya sendiri juga dapat bermanfaat kepada orang yang 
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dikehendai maupun masyarakat luas. Ketika diri sendiri berusaha 

mematuhi protokol kesehatan dan aturan pemerintah maka secara tidak 

langsung kebermanfaatan usahanya itu berdampak kepada orang sekitar 

dan bahkan dapat membantu pemerintah untuk mengurangi penyebaran 

covid-19. Kontekstualisasi jihad dalam mengatasi covid-19 ini 

dikelompokkan menjadi lima aspek, yaitu aspek kesehatan, spiritual, 

ekonomi, pendidikan dan psikologi. Tujuan dari jihad ini yaitu untuk 

mengharap ridho Allah Swt sekaligus untuk hifd an-nafs agar tetap bisa 

bertahan hidup. 

 

B. Saran  

Setelah dilakukan penelitian mengenai jihad dalam QS. al-’Ankabu>t 

(29): 5-7 dan relevansinya dalam pandemi covid-19 menggunakan 

pendekatan ma’na> cum maghza>. Mulai dengan dipaparkannya tentang 

gambaran umum surat, definisi jihad, penafsiran dari klasik hingga modern-

kontemporer, sampai dengan analisis kritis pembacaan ma’na> cum maghza> 

dan relevansinya. Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari 

kata sempurna. Oleh karena itu, penelitian ini masih bisa dan perlu 

dikembangkan lagi menggunakan pisau analisis yang berbeda seperti tafsir 

maqasidi, kajian semantik, atau yang lainnya. Karena kajian jihad ini 

merupakan kajian yang menarik untuk dibahas dan mempunyai arti yang 
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fleksibel tergantung siapa yang akan menfasirkan. Selain itu juga dapat 

mengakaji tema penelitian yang hampir berdekatan dengan jihad seperti, 

terorisme, radikalisme dan lain sebagainya yang ada dalam ayat al-Qur’an 

kemudian di analisis dengan menggunakan ma’na> cum maghza>. sehingga 

penelitian yang dihasilkan dapat memperkuat antara satu dengan yang lain.  
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